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ABSTRACT
A study on species composition and threat potenfigvasive plant species was conducted in theuBgrHalimun-Salak National Park,
Cidahu Resort, West Java. We developed two plottfigfrent altitudes. The result showed that theeee four invasive alien species pos-
sessing potential threat to the ecosystem andengpigcies in the National Park, Regper aduncum (Piperaceae, with an Important Value of
20,70); Calliandra calothyrsus (Mimosaceae, IV = 9,11ustroeupatorium inulaefolium (Asteraceae, IV = 18,77), ar@idemia hirta
(Melastomataceae) as shrub. The threats of invatargs happen in open forest area and could domurthe residential or public places.
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ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian tentang komposisi jespiesies dan potensi ancaman tumbuhan asing india3iiman Nasional Gunung
Halimun-Salak, Resort Cidahu, Jawa Barat. Padalifieneni dibuat dua buah petak yang berbeda kefimnnya. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa terdapat empat jenis tumbuhan asivasihyang memiliki potensi ancaman terhadap el@sidan jenis-jenis alami di
TNGHS, yaitu Piper aduncum (Piperaceae, dengan Indek Nilai Penting 20,Z8)iandra calothyrsus (Mimosaceae, INP = 9,11Austroe-
upatorium inulaefolium (Asteraceae, INP = 18,77), adidemia hirta (Melastomataceae) sebagai tumbuhan semak. Ancamduhan
asing invasif terjadi di area hutan yang terbukadizerah perbatasan dengan area publik.

Kata kunci: Tumbuhan asing invasif, Taman Nasional Gunungrilai-Salak, Resort Cidahu, komposisi jenis/spesa@spbtensi anca-
man

PENDAHULUAN tumbuh dan menyebar secara cepat, mengalahkan
Selama jutaan tahun hambatan alam berupaspesies asli yang kemudian disebut sebagai spesies
lautan, pegunungan, sungai dan gurun menjadiasing invasif atauinvasive alien species (IAS).
isolasi alam yang berfungsi sebagai penghalangTindakan pemasukan, penyebaran dan penggunaan
pergerakan alami makhluk hidup dalam sistem berbagai spesies asing baik sengaja maupun tidak
ekologi. Isolasi tersebut membentuk keragaman dansengaja, untuk kepentingan perdagangan maupun
keunikan kawasan-kawasan ekosistem alami. Padaon perdagangan merupakan sumber dari
banyak kasus atau fenomena, isolasi alam yangperkembangan spesies asing invasif di suatu negara
mampu membatasi pergerakan spesies tersebut kinfArdhian, 2011).
tidak efektif lagi. Globalisasi dalam bentuk Invasi jenis-jenis asing dan eksotik juga
peningkatan arus perdagangan dan transportass lintaterjadi di berbagai kawasan konservasi, diantaranya
negara dan kawasan telah membuat berbagai spesiegdalanh kawasan Taman Nasional (Anonim, 2002).
bisa berpindah dan melintasi jarak yang jauh danBeberapa contoh tumbuh-tumbuhan invasif yang
masuk ke habitat baru sebagai spesies asing. Spesigudah lama ada dan sudah atau berpotensi menjadi
asing yang masuk dalam sebuah ekosistem baripengganggu adalahcacia nilotica di TN Baluran,
kemudian beradaptasi dan bersaing dengan spesie3awa Timur (Siregar dan Tiitrosoedirdjo, 1999),
asli. Beberapa jenis/spesies asing dalam bentwk gal Chromolaena odorata di TN Pangandaran dan Ujung
dan varietas baru memang secara nyata dapaKulon (Tjitrosemito, 1999)Passiflora sp. di TN
memberikan keuntungan ekonomi dan kontribusi Gede Pangrango, Jawa Barat (Cordon dan Arianto,
positif bagi kesejahteraan masyarakat. Namun2004) danMerremia peltata di TN Bukit Barisan
terdapat spesies asing yang memiliki kemampuanSelatan. Eupatorium sordidum, Austroeupatorium
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inulaefolium, Cestrum aurantiacum, Brugmansia identifikasi jenis-jenis IAS dan menganalisis paien
suaveolens danPassiflora suberosa merupakan jenis ancaman jenis-jenis tersebut terhadap kelestarian
-jenis tumbuhan asing invasif di TN Gunung Gede biota dan ekosistem di kawasan Taman Nasional
Pangrango yang perlu diwaspadai (&tjial., 2010). Gunung Halimun-Salak (TNGHS). Data-data yang
Selain ditekankan pada pencegahan, pengendaliamiperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan dapa
dan pemberantasan, perhatian terhadap tumbuhamelengkapi data-data yang ada dan dapat dijadikan
invasif saat ini juga diarahkan pada pengenalaisjen sebagai pertimbangan dalam pengelolaan TNGHS.
jenis asing yang ada dan sudah lama ada dan

berpotensi mengganggu ekosistem. METODOLOGI
TN Gunung Halimun-Salak merupakan Tempat dan waktu penelitian
kawasan hutan hujan pegunungan yang tersisa dan Penelitian dilakukan di hutan resort Cidahu di

terluas di Jawa Barat (Anonim, 2007). Kawasan TN kawasan Taman Nasional Gunung Halimun-Salak,
Gunung Halimun masih mempunyai vegetasi hutan Jawa Barat. Penelitian dilakukan pada tanggal d9 s/
yang masih cukup baik (Wiriadinata, 2002). 24 Oktober 2010.
Berdasarkan survei vegetasi yang dilakukan Lokasi hutan yang diteliti merupakan
Mirmanto dan Wiriadinata (1999) dapat dikatakan kawasan hutan sekunder karena cukup banyak
bahwa secara umum hutan di kawasan ini didominasiditemukan jenis-jenis/spesies pohon sekunder, antar
oleh suku/famili Fagaceae, yang diwakili marga- lain Macaranga triloba, M. tanarius dan Mallotus
marga/genu€astanopsis, Querqus danLithocarpus. paniculatus. Lokasi penelitian merupakan kawasan
Saat ini Gunung Halimun telah dihubungkan hutan terbuka yang berbatasan dengan lahan Perhu-
dengan Gunung Salak berupa koridor yang tani dan Kebun Java Spa, berada pada kemiringan
memanjang dari Barat ke arah Timur. Koridor antara + 30°-60° dengan ketinggian antara 1100-
tersebut menyatukan dua gunung menjadi sebuahl150 m dpl.
Taman Nasional Gunung Halimun-Salak (Rinaddi
al., 2008). Metode
Beberapa jenis tumbuhan invasif memiliki Dalam penelitian ini dilakukan analisis
kemampuan membelit pada tumbuhan lain danvegetasi dengan cara membuat petak pengamatan di
menutup seluruh areal yang luas. Jika tidak dilaku- dua lokasi yang berbeda ketinggiannya di kawasan
kan upaya penanggulangan maka akan menimbulkarCidahu TNGHS. Kedua lokasi ini dipilih
dampak negatif, karena pertumbuhan tumbuhan in-berdasarkan keberadaan jenis-jenis tumbuhan asing
fasif dapat mematahkan semai jenis-jenis tumbuhaninvasif yang populasinya cukup tinggi. Survei yang
lain yang dililitinya dan menutupinya, sehingga men dilakukan pada hari pertama mendapatkan gambaran
jadi terhambat pertumbuhannya. bahwa semakin tinggi elevasi maka keberadaan tum-
Kualitas hutan tropis dan keanekaragaman buhan invasif menjadi semakin jarang. Lokasi
flora dan fauna yang terdapat di TN Gunung pertama (petak ) dilakukan pada ketinggian 1150 m
Halimun-Salak, Jawa Barat bisa terancam jika tidak dpl pada koordinat%44' 25" LS dan 108 42" 45'
dilakukan langkah-langkah pengendalian terhadapBT, sedangkan lokasi kedua (petak Il) terletak pada
tumbuhan invasif, karena ancaman tumbuhan invasifketinggian 1100 m dpl pada koordin&t4t 54 LS
ini menduduki peringkat kedua setelah kerusakandan 108 42* 48" BT. Pada petak | dibuat petak be-
habitat. Bahkan kerusakan yang diakibatkan dapatrukuran 20 m x 100 m (0,2 ha) sedangkan petak Il
berimbas terhadap besarnya biaya pemulihan sumbeberukuran 30 m x 50 m (0,15 ha). Masing-masing
daya alam. petak dibagi menjadi anak-anak petak berukuran 10
Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan m x 10 m. Pada petak | dibuat sebanyak 20 anak pe-
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Gambar 1. Peta Taman Nasional Gunung Halimun-Salak (Anoni22.

tak, sedangkan petak Il sebanyak 15 anak petak. Sebuhan yang berdiameter 10 cm) dan tingkat anak
tiap jenis pohon dan anak pohon di dalam petakil da pohon (mencakup semua jenis tumbuhan berdiameter
Il diukur diameter batangnya dan dihitung jumlah < 10 cm dan > 2 cm).

individu serta diidentifikasi jenisnya. Pengumpulan

Untuk mengetahui tingkat semainya maka

data dilakukan berdasarkan pedoman yang dibuaipada setiap anak petak berukuran 10 m x 10 m dibuat

oleh Rugayalet al. (2004). Identifikasi jenis tum-

plot berukuran 1 m x 1 m. Plot-plot berukuran 1 m x

buhan berdasarkan Backer and Bakhuizen van denl m tersebut disusun secara sistematik di kedwk pet
Brink (1965), sedangkan jenis tumbuhan invasif (petak | dan Il), sehingga jumlah plot petak | seba
mengacu pada Anonim (2003). Penentuan jenis do-yak 20 plot, sedangkan petak Il sebanyak 15 plot.
minan didasarkan pada rumus Indek Nilai Penting Setiap jenis semai yang ada di dalam plot berukuran

(INP) (Uji et al., 2010; Cox, 1978; Setiadi, 2005).

Penghitungan INP dilakukan dengan
formula sebagai berikut :

INP = (FR + KR + DR) x 100 %

FR = Frekuensi Relatif

KR = Kerapatan Relatif

DR = Dominasi Relatif

1 m x 1 m dihitung jumlah individunya.
menggunakan
HASIL
Komposis Jenis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di petak
| ditemukan 24 jenis pohon yang tergolong dalam 21
marga dan 17 suku, sedangkan di petak Il ditemukan

Penghitungan INP dibagi dalam dua kategori, 18 jenis pohon yang tergolong dalam 12 marga dan
yaitu tingkat pohon (mencakup semua jenis tum- 11 suku. Apabila jumlah pohon di petak | dan II
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Tabel 1. Daftar nilai penting (INP) jenis-jenis pohon di pefpengamatan di Resort Cidahu, TNGHS.

No. Nama Suku Nama Jenis Nilai Penting Jenis
Lokasi Petak | Lokasi Petak Il

1. Actinidiaceae Saurauia nudiflora 411 -

2. Caprifoliaceae Viburnum cylindricum 4,67 -

3. Cunnoniaceae Wenmannia blumei 22,65 -

4. Cyatheaceae Cyathea contaminans 27,57 -

5. " C. gigantea - 43,94
6. " C. javanica 59,68 16,72
7. . C. obscura - 51,15
8. . C. raciborskii - 29,46
9. " C. squamulata 27,88 -
10. Elaeocarpaceae Elaeocarpus submonoceros 9,45 -
11. Euphorbiaceae Antidesma tetrandum 2,98 -
12. " Glochidion arborescens 6,18 -
13. " Macaranga tanarius - 21,58
14. . Mallotus panicul atus 3,05 -
15. Fagaceae Castanopsis argentea - 3,18
16. " Lithocarpus spicatus - 3,33
17. Lauraceae Cyrtandra sp. 2,95 -
18. Melastomataceae Astronia macrophylla 3,48 -
19. " Pternandra azurrea - 3,10
20. Mimosaceae Archidendron clypearia 4,89 -
21. . Calliandra calothyrsus * - 9,11
22. Moraceae Ficus alba 6,68 -
23. " F. fistulosa - 4,54
24. . F. grossulariodes - 7,65
25. . F. padana - 25,63
26. " F. ribes - 2,97
27. Pandanaceae Pandanus furcatus 20,86 3,01
28. Piperaceae Piper aduncum * 4,83 20,70
29. Rutaceae Euodia latifolia 6,05 21,52
30. Saxifragraceae Polyosma longipes 3,35 -
31. Symplocaceae Symplocos fasciculata 9,33 -
32. . S henschelii 41,91 -
33. Theaceae Eurya acuminata 10,42 3,81
34. " Schima wallichii 3,88 -
35. . Thea sinensis 4,86 -
36. Ulmaceae Celtis cinnamomea 5,31 -
37.  Verbenaceae Peronema canescens - 5,50

Keterangan * = jenis tumbuhan asing invasif

digabungkan maka jumlah totalnya adalah 37 jenis
pohon yang tergolong dalam 19 suku (Tabel 1). jenis-jenis anak pohon beserta nama-nama sukunya
Jumlah anak pohon yang ditemukan di petak | adalahyang terdapat di Lokasi Petak | dan Il. Tumbuhan
47 jenis yang tergolong dalam 41 marga dan 29invasif yang terdapat pada Tabel ini ada tiga jenis
suku. Di petak Il jumlah jenis anak pohon adalah 54 yaitu Austroeupatorium inulaefolium dan Piper

jenis yang tergolong dalam 44 marga dan 27 suku.aduncum yang terdapat pada kedua petak, Gah

Apabila jumlah anak pohon di petak | dan I

digabungkan maka jumlah totalnya adalah 76 jenis
anak pohon yang tergolong dalam 35 suku (Tabel 2). invasif yang berada pada urutan 8 dan 10 dari sepu-
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liandra calothyrsus hanya terdapat di Petak II.

Pada Tabel 3 terdapat dua jenis tumbuhan
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luh nilai penting tertinggi di Petak I, yaife. adun- Austroeupatorium inulaefolium mempunyai INP

cum danC. calothyrsus. dengan nomor urutan 4 di petak Il, dengan INP =
Pada Tabel 4, anak pohon tumbuhan invasif 18,77. Ini menunjukkan bahwa kedua jenis IAS

yang terdapat pada Petak | ada dua jenis, yaitu tersebut merupakan ancaman besar bagi kelestarian

calothyrsus pada urutan ke 2, daA. inulaefolium keanekaragaman hayati di kawasan ini.

pada urutan ke 9. Sedangkan yang terdapat pada Dari hasil pengamatan terhadap semai dapat

Petak Il ada satu jenis, yaitu inulaefolium pada ditemukan 40 jenis di petak | dan 30 jenis di padtak

urutan ke 4. Clidemia hirta mempunyai jumlah semai paling
besar baik di petak | maupun II. Ini menunjukkan

PEMBAHASAN bahwa jenis-jenis tumbuhan invasif tersebut

Flora dominan berpotensi cukup besar menjadi ancaman kelestarian

Secara ekologi dapat dikemukakan bahwa keragaman hayati hutan di kawasan ini.
besarnya nilai penting yang ditunjukkan oleh setiap
jenis tumbuhan merupakan indikasi bahwa jenis- Identitasjenistumbuhan penginvasi
jenis bersangkutan dianggap dominan di tempatPiper aduncum (Piperaceae) (Foto 1).
tersebut. Jenis yang dominan di suatu tempat dapaPiper aduncum (Matico) merupakan jenis tumbuhan
digunakan sebagai indikator habitat (Setiadi, 2005) tropis yang selalu hijau. Perawakan berupa perdu
Ternyata baik di petak | maupun Il didominasi oleh atau pohon kecil yang tumbuh mencapai tinggi 6
jenis-jenis dari margeCyathea, Ficus, Symplocos sampai 7 meter. Jenis ini tumbuh alami di daerah
dan Macaranga. Untuk anak pohon,Amomum Meksiko Selatan sampai kepulauan Karibia, dan

coccineum mendominasi petak | maupun 1. banyak ditemukan tumbuh di daerah Amerika
Selatan. Matico juga tumbuh di daerah Asia tropis,
Potensi ancaman tumbuhan asing infasif Polinesia dan Melanesia, bahkan dapat ditemukan di

Pada Tabel 3 diketahui bahwa dari 10 jenis Florida, Hawaii, dan Puerto Rico. Di beberapa
pohon yang memiliki nilai penting jenis (INP) tirngg negara Matico dianggap sebagai gulma invasif
antara lain adalah pohorPiper aduncum dan (Taylor, 2006). Di beberapa bagian Papua Nugini,
Calliandra calothyrsus, Masing-masing dengan INP  walaupun Matico bersifat invasif, kayu tanaman ini
20,70 dan 9,11. Ini menunjukkan bahwa kedua jenisdigunakan oleh penduduk lokal untuk berbagai
tumbuhan invasif telah tumbuh mendominasi di penggunaan seperti untuk bahan bakar dan pagar
kawasan penelitian. Oleh karena itu kedua jenis ini (Sigeset al., 2005).
berpotensi mengancam kelestarian keanekaragaman
hayati di kawasan tersebut. Calliandra calothyrsus (Mimosaceae) (Foto 2).

Mengacu pada Tabel 4 dapat dilaporkan Calliandra calothyrsus merupakan jenis tumbuhan
bahwa jenis anak pohoCalliandra calothyrsus asing yang berasal dari daerah barat daya Panama
mempunyai INP dengan nomor urutan 3 tertinggi di hingga Meksiko bagian selatan. Jenis tumbuhan
petak | (dengan INP = 25,07), sedangkan legum ini mudah ditanam dan pertumbuhannya

Tabel 2. Daftar nilai penting jenis-jenis anak pohon di igt@ngamatan di Resort Cidahu, TNGHS.

Nilai Penting Jenis

No. Nama Suku Nama Jenis

Lokasi Petak | Lokasi Petak Il
1. Actinidiaceae Saurauia nudiflora 2,18 3,04
2. Alangiaceae Alangium rotundifolium 1,47 0,92
3. Angiopteridaceae Angiopteris evecta - 6,82
4. Araliaceae Schefflera aromatica 3,11 0,66
5. . S grandifolia - 1,73
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Nilai Penting Jenis

No. Nama Suku Nama Jenis Lokasi Petak | Lokasi Petak Il
6. Arecaceae Caryota mitis 0,79 -

7. . Pinanga coronata 8,23 6,86
8. " P. javana 1,16 -

9. . Plectocomia elongata 15,86 7,85
10. Asteraceae Austroeupatorium inulaefolium* 18,77 7,22
11. . Clibadium surinamense 14,23 7,01
12. Caprifoliaceae Viburnum cylindricum 2,33 -
13. Clusiaceae Callophyllum saigonense 0,79 -
14. Cunnoniaceae Wenmania blumei 0,85 -
15. Cyatheaceae Cyathea contaminans 4,07 -
16. " C. gigantea - 16,61
17. . C. javanica 52,51 20,50
18. " C. obscura - 26,33
19. . C. raciborskii - 0,62
20. " C. squomulata 13,44 9,15
21. Daphniphyllaceae Daphniphyllum glauscescens 0,75 -
22. Euphorbiaceae Antidesma tetrandum 2,35 3,39
23. . Breynia cernua - 1,50
24. . Glochidion arborescens - 0,64
25. " Macaranga triloba 23,08 9,19
26. . Mallotus paniculatus 2,49 1,15
27. " Omalanthus popul neus - 0,66
28. Fagaceae Castanopsis argentea 0,70 4,54
29. " Lithocarpus spicatus 3,11 2,15
30. Lamiaceae Gompostema javanicum - 1,81
31. Lauraceae Cinnamomum porrectum - 0,64
32. . Cryptocarya costata - 0,92
33. " Cyrtandra sp. 0,87 -
34. . Lindera polyantha 0,71 2,65
35. " Litsea tomentosa - 0,67
36. . Persea declinata - 1,11
37. Liliacae Cordyline fruticosa 0,81 -
38. Loganiaceae Geniostoma rupestris 0,71 -
39. Magnoliaceae Magnolia candollii - 0,61
40. . Mangletia glauca 1,01 -
41. Melastomataceae Astronia macrophylla 2,93 -
42. . Dissochaeta vacillans 1,46 -
43. " Pternandra azurea - 3,92
44, Mimosaceae Archidendron clyperia 0,69 -
45, " Calliandra calothyrsus * - 25,07
46. Moraceae Ficus alba 3,91 -
47. " F. fistulosa - 6,73
48. . F. grossulariodes - 5,37
49. " F. padana - 4,07
50. . F. ribes - 14,92
51. " F. sinuate 3,21 0,65
52. Musaceae Musa acuminata 1,33 -
53. Myrsinaceae Ardisia korthalsiana 0,70 -
54. . A. sanguinolenta - 2,06
55. Myrtaceae Syzygium pycnathum - 0,77
56. Pandanaceae Pandanus furcatus 4,82 0,67
57. Piperaceae Piper aduncum * 0,89 4,68
58. Rhamnaceae Rhamnus nepalensis - 3,85
59. Rubiaceae Coffea arabica - 1,27
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Nilai Penting Jenis

No. Nama Suku Nama Jenis Lokasi Petak | Lokasi Petak Il
60. " Las anthus reticulatus 6,23 10,14
61. " Psychotria viridiflora - 2,60
62. . Tarrena fragrans 0,93 -
63. Rutaceae Euodia latifolia 0,72 3,46
64. Saxifragaceae Polyosma longipes 0,72 -
65. Solanaceae Solanum verbascifolium - 4,19
66.  Staphyllaceae Turpinia sphaerocarpa - 3,31
67. Symplocaceae Symplocos fasciculata 2,54 5,12
68. . S. henschdlii 2,14 0,62
69. " S. odoratissima 0,71 -
70. Theaceae Eurya acuminata 2,71 6,94
71. " Schima wallichii 1,57 0,64
72. . Thea sinensis 9,18 -
73. Zingiberaceae Amomum coccineum 69,93 29,88
74. " Catimbium malaccensis - 2,19
75. " Hornstedtia pininga - 589
76. " Zingiber odoriferum 2,47 -

Keterangan * = Jenis tumbuhan asing invasif

Tabel 3. Sepuluh jenis pohon yang memiliki nilai pentingtiteggi di petak pengamatan di Resort Cidahu,

TNGHS
Nilai Nilai Penting
No. Nama Jenis Pohon di Petak | Penting Nama Jenis Pohon di Petak I Jenis
Jenis
1. Cyathea javanica 59,68 Cyathea obscura 51,15
2. Symplocos henschelii 41,91 C. gigantea 43,94
3. Cyathea squamulata 27,88 C. raciborskii 29,46
4, C. contaminans 27,57 Ficus padana 25,63
5. Wenmannia blumei 22,65 Cyathea squamulata 23,10
6. Pandanus furcatus 20,86 Macaranga tanarius 21,58
7. Eurya acuminate 10,42 Euodia latifolia 21,52
8. Elaeocarpus submonoceros 9,45 Piper aduncum * 20,70
9. Symplocos fasciculate 9,33 Cyathea javanica 16,72
10. Ficus alba 6,68 Calliandra calothyrsus * 9,11

Keterangan * = jenis tumbuhan asing invasif

Tabel 4. Sepuluh jenis anak pohon yang memiliki urutan mpkaiting jenis tertinggi di petak pengamatan.

Nilai Nilai Penting
No. Nama Jenis Anak Pohon Penting Nama Jenis anak Pohon Jenis
di Petak | Jenis di Petak Il
1. Amomum coccineum 29,88 Amomum coccineum 69,93
2. Cyathea obscura 26,33 Cyathea javanica 52,51
3. Calliandra calothyrsus * 25,07 Macaranga triloba 23,08
4. Cyathea javanica 20,50 Austroeupatorium inulaefolium* 18,77
5. Cyathea gigantea 16,61 Plectocomia elongata 15,86
6. Ficusribes 14,92 Clibadium surinamensis 14,23
7. Lasianthus reticulatus 10,14 Cyathea squamulata 13,44
8. Cyathea squamulata 9,15 Thea sinensis 9,18
9. Austroeupatorium inulaefolium* 7,22 Pinanga coronata 8,23
10. Eurya acuminata 6,94 Lasianthus reticulatus 6,23

Keterangan * = jenis tumbuhan asing invasif
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cepat, produktivitas bijinya cukup besar, dan mudah mempunyai kemampuan memperbanyak diri baik
beradaptasi dengan lingkungan baru. Jenis ini di-secara generatif dari biji maupun secara vegetatif
datangkan pertama kali di Indonesia pada tahun 1936@lari batang-batang bawahnya.

sebagai tanaman peneduh. Di JaWacalothyrsus Clidemia hirta (Melastomataceae) (Foto 4).

ditanam untuk dimanfaatkan kayunya sebagai kayuClidemia hirta merupakan tumbuhan semak yang
bakar, penghijauan lahan, dan sebagai pakan ternakberasal dari daerah Amerika Selatan dan Tengah,
Saat ini kaliandra jenis ini telah ditanam secass! kemudian menyebar dari Meksiko Selatan sampai
di berbagai negara tropis, khususnya di Asia Argentina Utara. Saat iii. hirta sudah menyebar di
Tenggara, untuk kepentingan agroforestri (Anonim, berbagai kepulauan di Samudra Hindia, seperti di

1999). beberapa bagian  Mikronesia, = Semenanjung
Austroeupatorium inulaefolium (Asteraceae) (Foto Malaysia, dan Indonesia. Penyebaran jenis ini secar
3). lokal  terutama dilakukan oleh burung-burung

Austroeupatorium inulaefolium merupakan jenis pemakan buah. Cara dan rentang invasinya ke suatu
tumbuhan invasif yang berasal dari Amerika Tropis. negara lain belum diketahui dengan jelas,
Saat ini A. inulaefolium menjadi gulma dan kemungkinan melalui introduksinya sebagai tanaman
menyebar di berbagai negara, termasuk Taiwan (Tsahias. Jenis tumbuhan invasif ini tidak saja menygra

et al., 2006). Penyebaran jenis ini cukup cepat karenalahan pertanian dan perkebunan tetapi juga

Gambar 2. Foto jenis-jenis/spesies tumbuhan asing invasifNl Gunung Halimun Salak, Resort Cidahu,
Jawa Barat:
1. Piper aduncum (Piperaceae); Zalliandra calothyrsus (Mimosaceag 3. Austroeupatorium
inulaefolium (Asteraceae); Llidemia hirta (Melastomataceae).
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